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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Peran 

Kata pelran biasanya digu lnakan dalam lingku lngan telatelr, 

dimana selorang aktor dalam se lbulah telatelr haruls belrmain de lngan 

pelmelran telrtelntul dan dalam posisi selbagai selorang pe lmelran 

diharapkan dapat belrpe lrilakul selcara telrtelntul. Posisi elbagai selorang 

pelmelran dalam selbulah telatelr dianalogikan de lngan posisi selselorang 

dalam masyarakat, dan ke ldulanya me lmiliki ke lmsamaan dalam 

posisi ataul jabatan.
1
 

Melnulrult kamuls bahasa Indone lsia pelran me lmiliki arti 

selbagai ke ldu ldulkan dimaysarakat dan haruls dijalankan. De lngan 

melngacul pada delfinisi jellas bahwa seltiap orang me lmiliki ke lgiatan 

yang diikulti, karelna apabila tidak me lngikulti ke lgiatan telrselbult 

maka aktor telrselbult tidak me lmiliki pe lran yang dimaksu ld yaitu l 

selbulah tindakan yang dilaku lkan selselorang ataul telrjadinya selsulatul 

hal dan pelristiwa. 

Sellanjultnya, pe lran lelbih me lnulnjulkkan ke lpada fulngsi, 

artinya selselorang me lnduldulki posisi telrtelntul dalam lingku lngan 

masyarakat dan me lnjalankan su latul pelran antara lain selbagai 

belrikult : 

a. Pelran yang me llipulti norma-norma de lngan dihulbulngkan pada 

posisi ataul telmpat selselorang di dalam masyarakat. 

b. Pelran yaitul sulatul konse lp yang dapat dilaku lkan ole lh individul 

dalam masyarakat 

c. Pelran julga dapat dikatakan se lbagai pelrilakul individul yang 

pelnting dalam strulktulr sosial masyarakat.
2
 

Dari pelmaparan diatas dapat me lngelnai pelngelrtian pe lran 

pelnullis dapat me lnyimpullkan bahwa pelran adalah telori yang 

belrbicara me lngelnai posisi dan pelrilakul yang dimiliki se lselorang 

yang wajib dilaksanakan hak dan ke lwajibannya selsu lai delngan 

posisinya. Pellakul pelran me lnjadi dasar ultama dalam stru lktu lr sosial, 

olelh kare lna itul selorang aktor wajib me lmbelrikan contoh yang baik 

agar dapat diiku lti olelh masyarakat. 

 

 

                                                      
1Sarwito Wirawan Sarwono, Teoro-Teori Psikologi Sosial, (Jakarta: 

rajawalipers,2015), 215. 
2Sarwito Wirawan Sarwono, 209. 
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2. Pembimbing Agama 

a. Pengertian Pembimbing Agama 

Pelmbimbing he lndaklah me lmiliki ke lmampulan yang baik 

dalam me lmbelrikan arahan ke lpada selselorang, baik itul  

kelmampulan dibidang agama Islam maulpuln ke lmampu lan dalam 

melnge llola diri  selhingga dapat me lmbelrikan arahan ke lpada 

individululntu lk me lncapai tuljulan hidulp yang baik. Pe lmbimbing 

julga diartikan selbagai se lorang yang celrdas dalam ilmu l 

agamanya dan dapat me lnjadi panultan bagi orang lain, selrta 

melmbelrikan bimbingan ke lpada orang lain gulna me lningkatkan 

pelrilakul baik dan me lninggalkan pelrilakul bulrulknya. 

Pelmbimbing me lmilik tuljulan ulntulk me lmbantul melnye llelsaikan 

pelrmasalahan individulagar individul dapat melnu lmbulhkan 

potelnsi selrta me lnyellelsaikan pelrmasalahannya selcara individul. 

Melnu lrult Prayitno, pelmbimbing yaitul selorang yang 

melnjadi telladan bagi orang lain yang me lmbelrikan bantulan 

bimbingan ke lpada selselorang baik dari kalangan anak-anak, 

relmaja sampai delwasa sulpaya individul yang dibimbing dapat 

melnge lmbangkan ke lmampulannya agar bisa hidulp mandiri 

melnjadi orang yang ku lat, sellalul belrpikir positif dan agar 

hidulpnya te lrarah selrta me lmbawanya me lncapai apa yang 

diinginkan.  

Seldangkan me lnulrult Anwar Sultoyo, dalam Elrhamwilda di 

delfinisikan bahwa pelmbimbing yaitul orang yang me lngingatkan 

selrta me lmbimbing se lselorang agar dapat me lncapai tuljulan hidulp 

delngan me llaluli cara : 

1) Pada dasarnya, selselorang me lmiliki iman apabila iman 

telrselbu lt tidak belrpondasi kokoh maka tidak belrfulngsi 

delngan baik. 

2) Selselorang haruls melmiliki pe ldoman kitab selsulai delngan apa 

yang dianu ltnya, selhingga individul dapat me lnjalakan 

kelhidulpannya delngan telrarah dan me lmiliki tuljulan yang 

jellas. 
3
 

Agama Islam melrulpakan ke lpelrcayaan bagi pelngikultnya. 

Selcara sosiologi Agama di delfinisikan sulatul ke lpelrcayaan, 

agama selndiri me lnjadi peldoman u lntulk me llakulkan tindakan, 

karelna delngan ke ladaan yang se lring kali tidak selsu lai moral. 

Agama melrulpakan wahyu l yang dibe lrikan Allah SWT, dimana wahyu l 

                                                      
3 Ovie Tarwiyatun Nisa, “Peran Pembimbing Agama Islam Dalam Menumbuhkan 

Kesehatan Mental Pasien Gangguan Jiwa Di Pesantren At-Taqy Kalipucang Kulon 

Welahan Jepara”  ( Skripsi, Kudus: Institut Agama Islam Negeri Kudus, 2021), 15-16 
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telrselbult me lnjadi peltulnjulk selrta arahan bagi ulmat manu lsia agar 

dapat me lnjalankan ke lhidulpan delngan rasa telnang dan 

bahagiapada dulnia maulpuln akhiratnya.  

Arifin belrpelndapat bahwa agama dapat dilihat dari 2 

aspelk, yang pe lrtama yaitul aspelk objelktif dan ke ldula yaitul aspe lk 

sulbjelktif yang dijellaskan selbagai belrikult : 

1) Adapuln aspelk objelktif yaitul agama me lmiliki arti tingkah 

lakul manu lsia yang di dasari delngan nilai ke lagamaan, be lrulpa 

keladaan batin, aktivitas batin yang me lngarahkan dan 

melngatu lr tingkah laku lnya dalam me lnjalin hulbu lngannya 

delngan masyarakat dan lingku lngannya. 

2) Adapuln aspelk objelktif yaitu l atulran Allah yang me lngajarkan 

manulsia agar me lmiliki akal bu ldi ulntulk te lruls belrikhtiar 

melnuljul kelbahagiaan selrta ke ltelnangan baik di dulnia maulpuln 

di akhirat.
4
 

Dari pelmaparan di atas pe lnullis me lnyimpullkan bahwa 

pelmbimbing agama adalah se lorang yang me lmiliki ilmu l telntang 

agama Islam yang tinggi se lrta me lmiliki wawasan me lngelnai 

agama dan dapat me lmbe lrikan bantulan ke lpada orang lain 

ataulpuln mampu lmelngarahkan se lselorang pada ke lbaikan dan 

melnulntuln selselorang ke l arah yang le lbih baik. 

b. Syarat Pembimbing Agama 

Melnjadi selorang pe lmbimbing agama diharulskan 

melmiliki ke lmampulan di dalam bidang ke lagamaan. Selorang 

pelmbimbing agama akan se llalul melngasah ke lmampu ln pada 

dirinya de lngan cara me lningkatkan akidah dan me lnyakini bahwa 

seltiap ajaran agama Islam adalah hal yang be lnar. Melnjadi 

selorang pe lmbimbing agama helndaklah ia lelbih belriman telrlelbih 

dahullul karelna delngan iman dan keltakwaannya ke lpada Allah 

selbellulm dia me lngajarkan ke lpada orang lain.Melnjadi selorang 

pelmbimbing Agama sangatlah pelnting, adapuln syarat-syarat pelnting 

selorang pe lmbimbing me lnulrult Amru lllah Akhmad me lmiliki 3 

syarat diantaranya selbagai be lrikult : 

1) Selorang pelmbimbing Agama haru ls me lmiliki inte lgritas 

kelpribadian  yakni iman, ilmu l, dan amal. Inte lgritas 

melrulpakan sifat, ke ladaan yang me lmiliki ke lsatulan u ltulh selrta 

                                                      
4Lina Setianingsih, “Peran Pembimbing Agama Dalam Menumbuhkan Perilaku 

Sosial Santri Autis Di Pondok Pesantren Roudlotun Nasyiin Ash-Shddiqiyah Di Desa 

Dadapan Sendang Rembang” ( Skripsi, Kudus : Intitut Agama Islam Negeri Kudus 2021), 

11-12 
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melmulncu llkan ke lwibawaan, ke ljuljulran, ke lbelnaran, konsisteln 

dan me lmiliki tanggulh jawab di dalam diri selselorang. 

2) Selorang pelmbimbing agama he lndaklah me lmiliki intellelktulal 

tinggi, karelna delngan intelkle ltulal yang tinggi maka 

selselorang akan lelbih mu ldah ulntulk me lmpelrolelh ilmu l 

pelngelahulan selrta dapat me lngamalkannya de lngan baik di 

dalam  masyarakat. 

3) Selorang pelmbimbing agama he lndaklah me lmiliki 

keltrampilan gu lna ulntulk me lwuljuldkan kose lpsi Islam dalam 

kelhidulpan nyata. Keltrampilan me lrulpakan ke lgiatan yang 

melmelrlu lkan prake lk kare lna delngan adanya ke ltrampilan 

dapat me lwuljuldkan konse lpsi Islam dalam ke lhidulpan. 

Adapuln pelndapat lain me lngelnai syarat-syarat selorang 

pelmbimbing diantaranya selbagai belrikult : 

1) Melnjadi pelmbimbing haru ls me lmiliki pelngeltahuln lulas, baik 

pelngeltahulan dari selgi telori mau lpuln praktelknya. Karelna 

keldula point telrselbult sangat pe lnting dalam prosels bimbingan. 

2) Dari suldult pandang psikologik ,se lorang pelmbimbing 

telntulnya haruls me lmiliki ke lmatangan dan ke lstabilan 

elmosinya. Se lhingga ke ltika me lngambil selbulah ke lpultulsan 

ataul tindakan dapat dilaku lkan delngan bijaksana. 

3) Kelselhatan jasmani dan rohani sangatlah pe lnting dimiliki 

selorang pe lmbimbing. 

4) Selorang pelmbimbing haru ls me lmiliki rasa cinta telrhadap 

pelrke ljaannya karelna itul sangat be lrpelngarulh pelnting ke lpada 

kelpelrcayaan selselorang. 

5) Melmiliki idel pikiran yang baik agar dapat me lmbimbing 

delngan lelbih baik dalam prosels pelnyullulhan. 

6) Melmiliki sifat yang ramah, dan sopan santu ln telrhadap 

orang, selhingga mampul belke lrja sama de lngan orang lain 

7) Mampu l dalam me lnelrapkan kode leltik dalam me llaksanakan 

bimbingan.
5
 

c. Karakteristik Pembimbing Agama 

Karaktelristik me lmpulnyai arti watak ataul sifat dari 

selselorang, ke lbiasaan yang ada pada diri se ltiap individu l yang 

rellatif teltap. Moh Ulzelr Ulsman (1989) melnde lfinisikan 

karakte lristik yaitul melnelntulkan karakte lr dan gaya hidu lp pada 

diri selselorang selhingga nilai-nilai belrke lmbang se lcara telratulr 

                                                      
5 Afif Mubarok, “Peran Pembimbing Dan Metode Bimbingan Agama Islam 

Dalam Peningkatan Perkembangan Emosional Anak Panti Asuhan Yayasan Al-Kautsar 

Kecamatan Limpung Kabupaten Batang”, (Skripsi: Batang, 2018), 25-26 
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yang me lnjadikan tingkah lku l le lbih baik, konsisteln dan muldah 

dipahami.
6
Maka pelmbimbing agama haruls me lmiliki 

karakte lristik yang baik selrta pelmbimbing agama pe lrlul 

melngasah dan me lngelmbangkan potelnsi yang ada pada dirinya 

selhingga ia me lmiliki ke lkulatan spiritulal me lngelnai ke lagamaan, 

kelpribadian, pelngelndalian diri, ke lcelrdsan selrta akhlak yang 

baik. 

Adapuln karakte lristik pelmbimbing agama te llah di 

delfinisikan dari belbelrapa ahli, Marzu lki me lnge lmulkakan bahwa 

karakte lr adalah simbol yang dapat te lrlihat pada layar papan 

keltik. Artinya orang yang me lmiliki be lrke lpribadian, be lrpelrilakul, 

belrtabiat, belrsifat selrta be lrtaqwa.
7
Pelndapat lain me lnge lnai 

karakte lristik adapuln nilai-nilai belrkaraktelr yang dipaparkan 

olelh ke lme lndiknas yang diku ltip dari   Mu lhammad 

Kosimme llipulti nilai-nilai dalam pelndidikan belrkarakte lr  antara 

lain selbagai belrikult : 

1) Melmiliki rasa ingin tau l, sikap yang be lrulsaha me lngeltahuli 

lelbih dalam me lnge ltai selsulatul. 

2) Melmiliki sikap mandiri, mampu l belrdiri selndiri dan tidak 

belrgantulng de lngan orang lain selrta dapat me lnye llelsaikan 

pelrmasalahan delngan baik. 

3) Krelatif dalam me lmbulat idel barul selcara krelatif dan ulnik. 

4) Kelrja kelras, mampu l dalam me lngapai tuljulan dan ke linginan 

yang ingin dicapai se lrta me lmiliki selmangat yang tinggi 

selhingga tidak mu ldah melnye lrah selbellulm melncapai apa yang 

diinginkan. 

5) Sikap tolelransi yang tinggi selhingga dapat me lnghargai 

pelrbeldaan. 

6) Juljulr, me lmilik sifat juljulr agar dapat dipelrcaya orang lain. 

7) Disiplin, taat pada pelratulran yang ada. 

8) Relligiuls, dapat me lndalami telntang ilmul agama 

9) Melmiliki selmangat ke lbangsan yang tinggi.
8
 

Delngan pelnjellasan telrselbult diartikan bahwa selorang 

pelmbimbing agama haru ls be lrkaraktelristik delngan me lmiliki 

akhlak, be lrtakwa, sikap bijaksana selrta me lmpelrdalam ilmu l 

agama yang ada pada dirinya.Be lrke lpribadiaan baik dan belnar, 

                                                      
6Hani Hanifah, Susi Susanti, Aris Setiawan Adji, “Perilaku Karakteristik Peserta 

Didik Berdasarkan Tujun Pembelajaran” Jurnal Manajemen dan Ilmu Pendidikan, 

Volume 2, Nomor 1,Februari 2020, 107 
7 Musrifah, “Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam” Jurnal Edukasia 

Islamika, Volume I, Nomor 1, Desember 2016, 121-122 
8 Musrifah, “Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam”, 122-123 
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belrhati-hati dalam belrulcap dan belrpelrilakul. Melskipuln selorang 

pelmbimbing agama me lmiliki ilmu l agama yang tinggi harulslah 

pelmbimbing te ltap belrsikap lelmah le lmbult, relndah hati, juljulr dan 

maul melnolong se lsama. 

d. Tugas Pembimbing Agama 

Melnu lrult pelndapat dari Imam Al-Ghazali,tulgas u ltama 

dari pelmbimbing agama adalah me lmbelrsihkan, me lnsulcikan, 

melnye lmpu lrnakan selrta me lnjadikan hati manu lsia ulntulk 

selnantiasa agar sellalul ingit ke lpada sang pelcipta Allah 

SWT.Tulgas pokok dari pe lmbimbing agama itul selndiri yakni 

melmbimbing se lrta me lngajarkan ilmu l dan nilai-nilai agama 

pada pribadi seltiap individul.  

Dalam Islam seltiap konsellor ataul pelmbimbing me lmiliki 

pelran telrselndiri dimana me lmilik tu lgas ulntulk me lnyampaikan 

nilai-nilai agama Islam pada lingku lngan masyarakat baik se lcara 

kellompok mau lpuln selcara individululntulk bisa ditelrapkan pada 

kelhidulpan selharinya. Pe lmbimbing julga be lrtulgas ulntulk 

melnjadikan klieln ataul konselli dapat me lngamalkan agama Islam 

delngan baik.Se lcara psikote lrapi dalam wawasan Islam 

dijellaskan bahwa pelmbimbing agama be lrangulng jawab dalam 

kelselmbulhan rohani klieln ataul melmiliki tangu lng jawab dalam 

melningkatkan pe lrilakul ibahnya. 

Adapuln belbelrapa pelran pe lmbimbing agama antara lain 

selbagai belrikult : 

1) Pelran pelmbimbing agama se lbagai me ldiator  

Se lbagai selorang me ldiator pelmbimbing akan 

melnghadapi belragam klie ln yang me lmelliki pe lrbeldaan, e lntah 

itul pelrbeldaan sikap, sifat atau lpuln pelrbe ldaan tingkah laku l. 

2) Pelran pelmbimbing agama se lbagai pelnaselhat 

Pe lran pelmbimbing agam se lbgai selorang pe lnaselhat 

adalah selbagai belrikult : 

a) Pelmbimbing agama me lmbelrikan bimbingan ataul 

tulntulnan ke lpada klieln. Ole lh karelna itul selorang 

pelmbimbing agama haruls me lmiliki ke lmatangan dalam 

kelpribadian, ilmu l agar pelmbimbing le lbi muldah dalam 

melmbe lrikan naselhat kelpada klieln. 

b) Pelmbimbing me lmbelrikan arahan delngan cara me lmbantul 

klieln agar dapat me llakulkan selsulatul yang baik u lntulk 

dirinya selrta dapat me lnge lmbangkan dirinya dilingku lngan 

masyarakat dan mampu l melnhindari hal-hal yang tidak 

baik. 
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Delngan de lmikian dapat disimpu llkan bahwa pelran 

pelmbimbing agama disini adalah me lnganyomi me lmbimbing 

dan melmbina dalam me lnanamkan nilai-nilai agama se lhingga 

klieln mampu l melnge lbangkan dirinya agar dapat lelbih baik lagi. 

3. Perilaku Beribadah 

a. Pengertian Perilaku  

Pelrilaku l yaitul sifa-sifat yang ada di dalam be lntulk 

pelrbulatan. Hal ini telntul saja belrhulbulngan de lngan akidah yang 

dimiliki seltiap individul. Melnulrult pelndapat Poelrwanto yang 

ditullis dalam kamu lsnya bahwa pelrilakul adalah belntulk dari 

pelrbulatan dan tingkah laku l dari seltiap individul masing-masing. 

Selcara eltimologi pe lrilakul me lmiliki arti akhlak. Se ldangkan 

melnulrult Nasruldin Relzak, akhlak adalah pelrbulatan yang su lci. 

Akhlak adalah sifat yang te lrtaman pada jiwa, jiwa itu l selndiri 

yang dapat me lnimbullkan pe lrbulatan selcara gampang tanpa 

belrfikir. Delngan belgitul, akhlak me lulpakan sikap me lntal dan 

pelrbulatan yang lulhulr  yang me lmpulnyai hulbulnagan langsulng 

delngan yang maha pe lncipta selrta ke lnyakinan atas adanya 

kelkulasaan dan ke l- Elsaan Tulhan (taulhid).
9
 

Pelrilaku l yaitul kelgiatan pada seltiap individul yang dapat 

telrlihat dan belrsifat ulmulm otot-otot dan ke llelnjar skrelsi 

elkstelrnal selbagaimana yang te lrwuljuld dari gelrakan bagian 

tulbulh. Pelrilaku l ataul kelgiaan individul biasanya telrjadi dalam 

intelraksi de lngan lingku lngan se lkitar, lingku lngan abstrak, 

lingkulngan fisik, sosial, elkonomi, bu ldaya maulpuln lingku lngan 

psikologis. Jika individul dapat me lnelrima linku lngannya maka 

akan telrjadi pelnyelsulaian diri ataul dapat me lndelkatkan diri di 

lingkulngan.  

Pelrilakul individul akan telrarah apabila ia me lndapatkan 

dorongan olelh selsulatul kelkulatan ataul adanya motivasi, motovasi 

selndiri yakni selbulah delsakan, motif, kelbultulhan, dan ke linginan 

yang dapat me lndorong selselorang me llakulkan su latul hal ataul 

kelgiatan selrta pelrbulaan selhingga me lrelka telrdorong u lntulk 

melncapai tuljulan yang diinginkan.  

Belrbeldasarkan pelmbahasan diatas bahwa pelrilakul 

manulsia delngan tindakannya, ada yang mu ldah dipahami dan 

                                                      
9Moh. Muafi Bin Thohi “ Manejemen Dakwah Dalam Meningkatkan Perilaku 

Beribadah Santri Pondok Pesantren Darun Najah Petahunan Kecamatan Sumbersuko 

Lumajang” Jurnal Dakwah Dan Komunikasi Islam, Volume 6, Nomor 1, Februari 2020, 

12-13 
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ada julga yang su llit dipahami. Ole lh kare lna iul pelrilaku l dibagi 

melnjadi 2 kellompok antara lain selbagai belrikult: 

1) Pelrilaku l telrtultulp (covelrt belhavioulr) 

Pe lrilakul telrtultulp me lrulpakan sulatul pelrilakul yang su llit 

dijellaskan. Pada dasarnya pe lrilakul telrtultulp yaitul pelrilakul 

yang te lrdapat pada diri individul teltapi tidak telrlihat me llaluli 

fisik. Pelrilakul telrtultulp ini hanya dapat dirasakan olelh 

individul itul selndiri. Pelrilaku l telrtultulp ini yaitul aspelk-aspe lk 

melntal, selpelrti pelrselpsi, ingatan, pelrhatian dll. 

2) Pelrilaku l telrbulka (covelr belhavioulr) 

Pe lrilakul telrbulka adalah pe lrilakul yang dapat dilihat 

selcara langsu lng dari intelraksi. Se ltiap individul me llakulkan 

intelraksi delngan orang lain ataul lingkulngannya maka akan 

melmpe lrlihatkan pelrilakul-pe lrilakul relspon. Pelrilakul telrbulka 

dari jalannya, lari, me lnullis, praktik ibadah selrta aktifitas 

fisik lainnya.
10

 

Selhingga dalam pe lnellitian ini pelnelliti akan belrulpaya 

ulntulk me lne lliti pelrilakul belribadanya.Maka yang dapat dite lliti 

dari individul pelnelrima manfaat (PM) adalah pe lrilaku l yang 

belntulknya nyata Antara lain yaitul pelrilakul ibadahnya, ngaji, 

sholat, pulasa, dan me lmbaca Al-qulran. 

b. Pengertian Beribadah 

Selcara ulmulm ibadah me lrulpakan se lgala selsu latul yang 

dilakulkan manulsia atas dasar patulh telrhadap sang pe lncipta Nya 

selbagai sarana ulntulk melndelkatkan diri ke lpada Tu lhannya. 

Melnulrult bahasa eltimologi ibadah diambil dari kata ta’abu ld 

yang me lmiliki arti me lnulndulkkan dan me lmatu lhi maka 

dikatakan thariquln mul’abbad yakni : jalan yang se lring dilaluli 

orang. Dalam bahasa arab be lrasal dari kata abda’ be lrarti 

melnghamba, maka me lnyakini bahwasannya dirinya adalah 

selorang hamba yang tidak be lrdaya apa-apa selhingga ibadah 

yaitul belntulk dari ke ltaatan ulmat kelpada tulhan-Nya. 

Seldangkan me lnulrult ullama taulhid ibadah me lrulpakan 

pelngelsaan dan pelngagulngan ke lpada Allah delngan belrbagai 

macam ke lpatulhan selrta ke lrelndahan diri ke lpada sang pelncipta. 

Melnulrult ullam’ ahklak ibadah yaitul melngamalkan selgala 

kelpatulhannya telrhadap Allah selcara baniiyah delngan 

melnelgakkan syariah-Nya. Ullama tasawulf me lngatakan ibadah 

                                                      
10 Imam Alimudin, “ Perilaku Beribadah Pada Anak Di desa Gombang Kecamatan 

Pakel Kabupaten Tulung Agung”  (Skripsi, Instiut Agama Islam Negeri Tulungagung, 

2016), 15-20 
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adalah pelrbulatan mulkalaf yang be lrlawanan delngan hawa 

nafsululntulk me lgagulngkan pe lncita-Nya. Me lnulrult ullama fiqih 

ibadah me lrulpakan selgala hal dalam be lntulk ke lpatu lhan yang 

dilakulkan gu lna melncapai ridho dari Allah agar dapat 

melndapatkan pahala diakhirat.
11

 

Dari belbelrapa pelnjellasan diatas dapat disimpu llkan su latul 

keltaatan hamba ke lpada Tulhan. Disisi lain ibadah adalah 

pelrbulatan manu lsia yang me lnulnjulkkan ke ltaatannya pada atulran 

ataul pelrintah yang te llah diteltapkan olelh-Nya. Adapu ln yang 

melmbelrikan pe lrinta ulntulk me llaksanakan be lribadah adalah tiada 

lain sellain Allah SWT, selbagai mana yang dijellaskan dalam 

QS. Al-Baqarah (2) : 21 yang artinya : “Hai manu lsia 

selmbahlah tulhanmul yang tellah melnciptakanmul dan orang-

orang selbe llulmmul, agar kamul belraqwa”.  

Dari pelnjellasan ayat diatas dapat dipahami adalah tu ljulan 

mellaksanakan ibadah hanyalah ke lpada Allah SWT. Delngan 

belgitul manu lsia belribadah kare lna me lngabdikan dirinya ke lpada 

tulhan yang te llah melnciptakannya. 

c. Perintah Beribadah Pada Semua Manusia 

Allah SWT tellah me lnulrulnkan pe lrinya ke lpada Nabi 

Mulhammad SAW agar selulrulh manu lsia belribadah ke lpada-Nya, 

selbagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qulran selbagai mana 

telrtullis dalam (QS. Al-Hijr:99): 

 وَاعْبُدْ رَبَّكَ حَتََّّٰ يأَْتيَِكَ الْيَقِيُ 
Artinya:  “Dan selmbahlah Tulhanmul sampai datang 

kelpadamul selbulah kelnyakinan”  

 

Kelnyakinan yang dimaksu ld dalam ayat te lrselbu lt adalah 

“Kelmatian”. Jadi, pelrintah ulntulk be lribadah ke lpada Allah 

adalah ke lharulsan ataul kelwajiban yang haruls dike lrjakan hingga 

akhir hayat nanti ataul keltika saatnya me lnghadap ke lpada sang 

ilahi. Dalam ke ladaan dan situlasi bagaimanapuln kita ulnat 

manulsia diwajibkan u lntulk teltap me llaksanakan ibadah ke lpada 

Allah SWT. 

Maka dari itul kelbiasaan be lribadah harulslah ditanamkan 

seljak ke lcil, selhingga ke ltika su ldah mullai belrtulmbu lh delwasa 

selselorang akan mu llai telrbiasa dan suldah melnjadikan ibadah 

adalah sulbulah aktifitas yang haruls telruls dilaksanakan dalam 

                                                      
11 H.E Hassan Saleh,(ed), Kajian Figh Nabawi dan Figh Kontemporer, (Jakarta : 

PT Raja Grafindo Persada 2008), 3-5 
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kelhidulpan, ke lgiatan ibadah  bu lkan hanya se lbatas ru ltinitas 

selmata teltapi ibadah julga dapat me lnelnankan dan melnye lmbulhka 

kelgulndaan , ke lgellisaan dalam hati selrta pikiran. 

d. Perilaku Beribadah 

Pelrilaku l belribadah me lrulpakan be lntulk re lspon organisme l 

individul dalam lingku lngan yang belrkaitan delngan riulal 

keltulndulkan kelpada yan maha ku lasa. Artinya selgala belntulk 

aktifitas yang dimiliki individu l yang be lrkaitan delngan 

lingkulngan dalam me lngaplikasikan hulbulngannya delngan 

tulhan-Nya 

Maka pe lrilakul belribadah yang dimaksu ld dalam 

pelnellitian ini adalah pelntingnyme lningkatkan pe lrilaku l belribadah 

pada diri  individul telrultama selselorang yang te lrke lna ganggu lan 

keljiwaan (odgj) delngan dibantul olelh pe lmbimbing agama u lntulk 

melningkatkan ibadanya me llaluli de lngan me lmbantu l ODGJ 

melmbaca Al-qulran, sholat,dan me lngjarkan ulntulk be lrdzikir. 

Maka de lngan be lgitul selselorang yang te lrke lna ganggulan ke ljiwaan  

akan le lbih me lngingat akan adanya Allah dan bisa me lrasa 

seldikit telnang, kare lna de lngan me llaksanakan ibadah telrmasulk 

dalam melmbantu l kelselmbulhan rohaniahnya. 

1) Melmbaca Al-Qulran 

Rasulllah SAW belrsabda bahwa Allah Azza wa jalla 

melmbaca su lrat Thaha selrta sulrat Yaa Siin 200 tahuln 

selbellulm me lnciptakan makhlulk. Takala malaikat 

melndelngarkan Al-Qulran dan me lrelka be lrkata:  

“Dan be lrntulnglah ulmat yang ditulrulnkan Al-Qulr’an 

kelpada me lrelka dan belrulntulnnya sellulrulh tu lbulh yang 

me lngandulng Al-Qulr’an ini selrta belrulntulnglah lisan 

yang tellah melmbacanya”. 

 

Maka jika selselorang seldang dalam ke ladaan 

belrwuldhu lselrta dalam ke ladaan sholat helndaklah me lrelka 

melmbaca Al-Qulr’an. Melmbaca Al-Qulr’an me lrulpakan salah 

satul ibadah yang dianjulrkan, me lskipuln hanya me lmbaca itul 

akan me lndapat pahala dan jika hanya me lndelngarkan saja itul 

telrmasu lk su ldah melndapatkan pahala.  

2) Ibadah Sholat 

Sholat me lrulpakan selgala se lsulatul baik pelrkataan dan 

pelrbulatan yang dimu llai delngan me lmbaca takbiratull ikhram 

dan diakhiri delngan salam, dan wajib ulntulk me lngelrjakan 

sholat diwaktul yang su ldah ditelntulkan. Sholat me lrulpakan 

tonggak agama Islam selbagaimana sabda dari Nabi 
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Mulhammad SAW yang bu lnyinya “Sholat adalah tiang dari 

agama, maka barang siapa yang me lngelrjakan sholat, maka 

ia tellah melndirikan tiang dari agama. Dan barang siapa 

yang tellah melninggalkan sholat maka ia tellah melrobohkan 

tiang agama”.
12

 

Sholat adalah belntulk dari ke ltaaan ulmat Islam kelpada 

pelncipta-nya dan sholat adalah tiang dari agama se lrta 

melrulpakan syariat  yan dimiliki olelh agama. 

3) Dzikir  

Dzikir me lnulrult kamu ls bahasa indonelsia adalah 

puljian-puljian kelpada Allah yang dicapkan selcara belrullang-

ullang, seldangkan be lrdzikir yakni ke lgiatan me lngingat dan 

melnye lbu lt delngan belrullang-ullang nama Allah dan 

kelagulngannya. Dzikir diartikan ju lga me lngullang-u llang nama 

Allah di dalam lu lbulk hati mau lpuln lisan. Dzikir ini 

melrulpakan ibadah yang di su lkai Allh SWT. 

4. Disabilitas Mental 

a. Pengertian Disabilitas Mental 

Helria H me lngatakan bawa pe lnyandang disabilitas me lntal 

adalah individul yang melmiliki ke llainan pada me lntalnya selrta 

tingkah laku lnya yang akibat bawaan atau l adanya pe lnyakit. 

Pelnyandang disabilitas me lntal yakni individul yang me lngalami 

cacat me lntal dan kanggu lan jiwa yang tellah dirawat dalam 

rulmah sakit ataul dinas sosial relhabilitasi me lntal dan de lngan 

belgitul pelnyandang disabilitas me lntal akan belrkondisi lelbih 

telnang dan dapat me llaluli rintangan selrta hambatan baginya 

ulntulk me llaku lkan fulngsi sosialnya dalam me lmelnulhi ke lbultulhan 

pelmelcahan pelrmasalahan dan ke lgiatan selhari-hari 

Orang dalam ganggu lan jiwa ataul disabilitas me lntal ini 

dapat disingkat delngan se lbultan ODGJ, ODGJ selndiri diartikan 

orang yang te lrke lna ganggulan dalan pikiran, pelrilaku l dan 

pelrsaan yang te lrmanifelstasi dalam be lntulk geljala ataul pelrulbahan 

pelrilakul, se lrta dapat me lnimbullkan pe lndelritaan julga hambatan 

dalam melnjalankan fulngsi selbagai mau lsia.  

ODGJ jika suldah belrobat selcara me ldis pelrlul adanya 

relhabilitasi sosial. Faktor pelnyelbab ultama orang telrke lna 

ganggulan jiwa adalah adanya kelrulsakan pada bagian sisteln 

                                                      
12 Iman Alimuddin, “Perilaku Beribadah Pada Anak Di Desa Gombang 

Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung” (Skripsi,Tulungagung : Institut Agama Islam 

Negeri Tulugangung, 2016) 25-31 
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syaraf pulsat yang te lrjadi seljak lahir akibat adanya pe lnyakit, 

kelcellakaan, selrta bisa jadi faktor dari keltulrulnan kellularga. 

b. Kriteria Penyandang Disabilias Mental 

Ulntulk me lngeltahuli selselorang me lngalami ganggu la jiwa 

ataul disabilitas me lntal maka kita selbagai oran awam haru ls 

haruls me lnge lnal telrlelbih dahullul apa saja ke ljala ganggu lan yang 

ada pada diri se lorang yang melngalami disabilitas me lntal antara 

lain : 

1) Ganggu lan Nelrottik 

Salah satul faktor ke lpribadian yang be lrkaitan delngan 

tidak stabilnya psikologis dan kondisi yang rawan 

melngalami e lmosi ne lgatif. Individul yang me lmiliki ganggu lan 

ini celnde lrulng me lmiliki e lmosi, celmas, gu lgulp, me lrasa tidak 

aman, se lrta elmosional. 

2) Ganggu lan kelpribadian 

Ganggu lan ke lpribadian ini bisa diartikan adanya pola 

pelrilakul yang be lrsifat me lne ltap dan inflelksibell yang selcara 

telruls me lnelruls selrta celndelrulng me llanggar hak-hak orang 

lain, belrsifat delstrulktif telrhadap hulbulngan intelrpelrsonal dan 

sosial ataul prelstasi ke lrja, ataul melrulsak ke lmampu lan ulntulk 

melmelnu lhi ke lwaajiban selhari-hari. 

3) Ganggu lan yang ke ltelrkaitan delngan strelss 

Pada ganggu lan ini telrmasulk dalam be lrbagai relaksi 

strelss de lngan lingku lngan se lbagai pelmicul, selpe lrti pe lrang 

ataul be lncana alam, ganggu lan strelss pasca telrjadinya traulma 

dimasalalul yang dijulmpai kelmbali, keltelrlibatan dulnia 

elkstelrnal yang dibaasi, adanya ke ljala otonomik, dysporic, 

ataul kognitif delngan mulncullnya ganggu lan yang diselbabkan 

seljulmlah pelristiwa ke lhidulpan, faktor ke llularga, dan lain 

selbagainya.
13

 

c. Faktor Penyebab Disabilitas Mental  

Melnu lrult Kartini Kartono fakor-faktor pelnyelbab 

disabilitas me lntal anatara lain selbagai belrikult : 

1) Banyaknya konflik batin 

Konflik batin ditandai de lngan adanya rasa telrombang-

ambing ole lh pikiran-pikiran dan elmosi-elmosi yang 

belrtelntangan, hilangnya harga diri se lrta ke lpelrcayaan diri. 

                                                      
13 Dewantara Dewi Nazar, “ Penerimaan Diri Sebagai Penyandang Disabilitas 

Mental Dalam Proses Rehabilitasi Di rumah Pelanyanan Sosial  Disabilitas Mental 

(RPSDM) Martini,Kroya, Cilacap”, (Skripsi : Institut Agama Islam Negeri  Purwakerto, 

2020) 23-26 
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Pelndelrita sellalul melrasa celmas belrlelbihan, agrelsif yang 

belrlabih selhingga su lka me lnye lrang orang lain bahkan ada 

yang be lrulsaha ingin me lmbulnulh. 

2) Komulnikasi yang telrpultuls  

Timbu llnya khayalan yang tidak be lnar yang 

melnaku ltkan ataul dihinggapi dellulsi of grandelulr (me lrasa diri 

sulpelr paling) . sellalul iri hati selhingga ia me lnjadi selorang 

yang agre lsif, belrulsaha me llakulkan pe lngrulsulkan ataul 

mellaku lkan bulnulh diri. 

3) Adanya ganggu lan intellelktulal dan ganggu lan e lmosi 

Pe lndelrita me lngalami ilulsi-ilulsi, halulsinasi-halulsinasi 

yang be lrat, selpelrti me llihat dan me lndelngar gambaran-

gambaran dan sulara-sulara anelh, tanpa pelrangsang yang 

selharulsnya tidak ada, gambaran khayalan yang kacau l 

selringkali diselrtai geljala jasmaniah dan ke lgangan-

keltelgangan yang be lrlangsulng dalam waktu l pelnde lk. Adanya 

elmosi-e lmosi yang tidak telpat, sellalul melrelaksi yang 

belrlelbihan. 

d. Jenis-Jenis Disabilitas Mental 

Dalam UlUlD RI no 19 tahu ln 2010 me lnyatakan bahwa 

pelnyandang disabilitas yaitul se ltiap individul yang me lngalami 

keltelrbatasan dalam fisik, me lntal, intellelktulal ataul selnsorik 

dalam dalam waktu l yang lama u lntulk be lrintelraksi delngan 

lingkulngan. Adapu ln belbelrapa jelnis selorang yang me lngalami 

disabilitas, seltiap pelnyandang disabilitas me lmiliki arti masing-

masing yang selmula pelnyandang disabilitas me lmelrlulkan 

bantulan agar dapat tulmbulh dan belrke lmbang de lngan baik
14

. 

Belrikult jelnis-jelnis pelnyandang disabilitas : 

1) Melntal Reltelrdasi 

Se lselorang yang me lngalami satul kellainan yang 

diakibatkan delngan adanya pelrulbahan pelrtulmbu lhan selrta 

pelrke lmbangan pada fulngsi intellelktulal yang telrjadi ke ltika 

masih bayi ataul dalam kandu lngan dan bisa jadi waktu l masa 

kanak-kanak. 

2) Melntal Tinggi 

Melntal tinggi selring dike lnal delngan selorang yang 

melmiliki bakat intellelktulal, dimana sellain me lmpulnyai 

kelmampu lan intellelktulal diatas rata-rata ia julga me lmiliki 

kre lativitas selrta tanggulng jawab telrhadap tulgas. 

                                                      
14Nur Kholis Reefani,Panduan Anak Berkebutuhan Khusus (Yogyakarta: 

Impreium,2013),17 
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3) Melnal Relndah  

Melmiliki ke lmampulan me lntal yang relndah ataul 

dibawah rata-rata dibagi me lnjadi 2 ke llompok yakni anak 

lamban dalam be llajar slow lelarnels yaitul anak yang me lmiliki 

IQ antara 70-90. Seldangkan anak yang me lmiliki IQ dibawah 

70 dikelnal delngan selbultan anak belrke lbultulhan khulsuls.
15

 

 

B. Penelitian Terdahulu  

Pelnellitian telrdahullul yaitul pelnelltian yang dijadikan selbagai 

contoh ulntulk me llakulkan pe lnellitian selrta me lmpelrlulas telori selbagai 

kajian pelnelliian yang akan dilaku lkan olelh pelnelliti. Pelnellitian yang 

dilakulkan bulkan me lrulpkan pelnellitian pelrtama, namuln su ldah ada 

pelnellitian telrdahullul telrkait delngan pe lran pelmbimbing aagama 

telrhadap pelrilaku l belribadah.  

Adapuln pe lnellitian telrdahullul yang yag se ljelnis dan be lrkaitan 

delngan pelnellitian ini yakni selbagai belriku lt : 

1. Pelnellitian yang ditullis ole lh Hari Kohari Pelrmasandi, “Pelranan 

Pelmbimbing Agama Dalam me lningkatkan Ibadah Shalat Pada 

Lansia Di Balai Pelrlindulngan Sosial Dinas Sosial Provinsi 

Banteln”. Belrdasarkan hasil pelnellitian dalam skripsi telrsbult 

yaitululntulk me lningkatkan ibadah sholat pada lansia de lngan dibantul 

olelh pelmbimbing agama yang ada dalam yayan te lrselbult. Rellelvansi 

pelnellitian Hari Kohari Pramasandi de lngan pe lnellitian yang akan 

ditelliti me lme lliki ke lsamaan yaitul sama-sama me lningkatkan 

pelrilakul ibadahnya, seldangkan pe lrbeldaannya yaitul jika pelnellitian 

Hari Kohari Pramasandi be lrfoku ls pada me lningkatkan ibadah 

shalatnya saja dan pelnellitian yang akan ditelliti ini be lrfokuls pada 

pelrilakul ibadahnya selpelrti ibadah shalat, me lmbaca al-Qu lran dan 

Belrdzikir.
16

 

2. Pelnellitian yang diullis olelh Elpti Wullandari, “Pe llaksanaan 

Bimbingan Melntal Bagi Pelnyandang Disabilitas Melntal Di 

BRPDN Darma gulna Belngkullul” Belrdasarkan hasil pelnellitian 

telrselbult yaitul gulnululntulk me lngeltahuli bagaimana faktor pe lndulkulng 

dalam pellaksanaan bimbingan me lntal bagi pe lnyandang disabilitas 

melntal. Dalam pe lnellitian ini pelne lliti me lnggulnakan pelndelkatan 

kulalitaif u lntulk me lngulmpullkan data delngan cara wawancara atau l 

                                                      
15 Epti Wulandari, “Pelaksanaan Bimbingan Mental Bagi Penyandang Disabilitas 

Mental Dharma Guna Bengkulu” (Skripsi, Bengkulu: Institut Agama Islam Negeri 

Bengkulu 2020), 43-44 
16 Hari Kohari Pelrmasandi, “Implelmelntasi Bimbingan Kelagamaan Dalam 

Pelmbinaan Pelnyandang Disabilitas Melntal  Di Lelmbaga Kelseljahtelraan Sosial (LKS) 

Melntal Sabiluln Najah” (Skripsi, Lampung Tengah : Universitas Raden Intan Lampung) 
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obselrvasi. Rellelvansi pe lnellitian Elpti Wullandari delngan pelnellitian 

yang akan dite lliti me lmiliki ke lsamaan yaitu l pelnellitian E lpti 

Wullandari delngan yang akan ditelliti sama-sama me llaku lkan obye lk 

pelnellitian Disabilitas Melntal dan ke lsamaan lain dula pe lnellitian ini 

sama-sama me lnggulnakan pelndelkatan ku lalitatif. Seldangkan 

pelrbeldaan pelnellitian Elpti Wullandari delngan pe lnellitian yang akan 

ditelliti yakni jika pelnellitianElpti Wullandari belrfokuls pada u lntulk 

melngeltahuli bagaimana faktor pelnghambat selrta faktor pelndulkulng 

dalam pellaksaan bimbingan me lntal disabilitas me lntal. Seldangkan 

pelnellitian ini belrfokuls pada pelrilaku l ibadahnya selpe lrti ibadah 

shalat, me lmbaca al-Qulran dan Belrdzikir.
17

 

3. Pelnellitian yang ditullis olelh Ade llia Rizka Amanda, “Implelmelntasi 

Bimbingan Kelagamaan Dalam Pelmbinaan Pelnyandang 

Disabilitas Melntal  Di Le lmbaga Kelseljahtelraan Sosial (LKS) 

Melntal Sabiluln Najah Se lpultih Mataram Lampu lng Te lngah” 

belrdasarkan hasil pelnellitian skripsi  telrselbult me lmbahas me lngelnai 

bagaimana imple lmelntasi bimbingan ke lagamaan yang be lrfokuls 

dalam me lmbina akhlak. Re llelvansi pelnellitian Ade llia Rizka 

Amanda delngan pe lnellitian yang akan dite lliti me lmiliki ke lsamaan 

yaitul sama-sama me lmbahas me lnge lnai bimbingan ke lagamaan. 

Pelrbeldaan dari  Adellia Rizka Amanda de lngan pe lnellitian yang akan 

ditelliti yaitul jika pelnellitian Ade llia Rizka Amanda be lrfokuls pada 

pelmbinaan akhlak seldangkan pelnellitian yang akan dite lliti belrfokuls 

ulntulk me lningkatkan pe lrilakul belribah pelnyandang disabilitas 

melntal.
18

 

4. Pelnellitian yang ditullis olelh Winda Jelsta, “Pelmbinaan Spiritulal 

Pelnyandang Disabilitas Melntal di Balai Relhabilitasi Sosial 

Pelnyandang Disabilitas Melntal Dharma Gulna Belngkullul” 

belrdasarkan hasil pelnellitian skripsi  telrselbult me lmbahas me lngelnai 

bagaimana kondisi spiritulal, bagaimana ulpaya pelmbinaan spiritulal 

telrhadap kondisi spiritulal disabilitas me lntal. Rellelvansi pelnellitian 

Winda Jelsta delngan pelnellitian yang akan ditelliti yaitu l sama-sama 

mellaksanakan pe lnellitian dibalai relhabiliasi me lntal. Se ldangkan 

pelrbeldaan dari pelnellitian Winda Jelsta dan pelnellitian yang akan 

ditelliti yaitul jika pelnellitian yang dite lliti Winda Jelsta be lrfokuls pada 

kondisi spiritulal pelnelrima manfaat seldangkan pe lnellitian yang akan 

                                                      
17 Epti Wulandari, Pelaksanaan Bimbingan Mental Bagi Pelnyandang Disabilitas 

Melntal Di BRPDN Darma gulna, (Skripsi : Institit Agama Islam Negeri Bengkulu 2020) 
18 Adellia Rizka Amanda, Implementasi Bimbingan Keagamaan Dalam Pembinaan 

penyandang Disabilitas Melntal  Di Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) Melntal Sabiluln 

Najah,  Selpultih Mataram Lampulng Telngah, (  Skripsi : Universitas Islam Negeri 

Lampung Tengah 2022) 
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ditelliti belrfokuls pada pelran pelmbimbing agama dalam 

melningkatkan pe lrilakul belribadah pelnelrima manfaat.
19

 

5. Pelnellitian yang ditullis olelh Siti Mahmu ldah Amru ll 

Khoiriah,“Pelran Balai Pelnyandang Disabilitas Intellelktulal 

Nipotowel Dalam Pelmbinaan Melntal Spiritulal Pelnelrima Manfaat 

Kota Palul” belrdasarkan hasil pelnellitian skripsi  telrselbult 

melmbahas me lnge lnai bagaimana bagaimana faktor pe lndu lkulng dan 

faktor pelnghambat balai pe lnyandang disabilitas dalam me lmbina 

melntal spiritulal pelnelrima manfaat seldangkan pelnellitian yang akan 

ditelliti me lmbahas me lngelnai pelran pelmbimbing agama dalam 

melningkatkan pe lrilakul belribadah disabilitas me lntal. Pelrsamaan 

pelnellitian Siti Mahmu ldah Amru ll Khoiriah delngan pe lnellitian yang 

akan ditelliti yaitul sama-sama me lmbahas me lngelnai disabilitas 

melntal dan dalam ke ldulanya sama-sama me lnggulnakan pelndelkatan 

kulalitatif delngan me lnggulnakan te lktik pe lngulmpullan data me llaluli 

obselrvasi, wawancara, dan doku lmelntasi selbagai telknik 

pelngulmpullan datanya.
20

 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kelrangka be lrpikir me lrulpakan be lntulk dari rancangan dan 

pelrselpsi belrfikir yang me lmuldahkan gambaran-gambaran hulbulngan 

antara banyaknya faktor yang te llah dijellaskan me lnjadi masalah-

masalah pelnting dan dipelrlulkan pola pikir yang sistelmatis dalam 

melnjellaskan sulatul pelrmasalahan yang ditelliti. Ulntulk me lmpe lrmuldah 

pelmahaman dalam pe lnellitian ini pelnullis me lmbulat bagian ke lrangka 

belrfikir selbagai belrikult : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
19 Winda Jelsta, Pelmbinaan Spiritulal Pelnyandang Disabilitas Melntal di Balai 

Relhabilitasi Sosial Pelnyandang Disabilitas Melntal Dharma Gulna, Bengkulu ( Skripsi : 

Institit Agama Islam Negeri Bengkulu 2020) 
20 Siti Mahmuldah Amrull Khoiriah, Pelran Balai Pelnyandang Disabilitas 

Intellelktulal Nipotowel Dalam Pelmbinaan Melntal Spiritulal Pelnelrima Manfaat, Palu ( 

Skripsi : Institit Agama Islam Negeri Palu 2020) 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam bagan ke lrangka be lrfikir di atas ini dapat pe lnelliti 

jellaskan bahwa kelgiatan ke lagamaan yang dilaku lkan pelmbimbing 

agama gulna me lmbimbing pasieln pe lne lrima manfaat ataul pe lnyandang 

disabilitas me lntal di rulmah pellayanan disabilitas melntal Walulyotomo 

Jelpara ulntulk me lningkatkan pe lrilakul belribadanya. Pe lmbimbing agama 

belrpelran pelnting u lntulk melningkatkan pe lrilakul ibadah pasieln delngan 

mellihat kelbultulhan masing-masing dari PM (pelnelrima manfaat) agar 

pelmbimbing agama le lbih muldah dalam me lmbimbing se lsu lai delngan 

kelmampulannya.  
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